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BAB V 

KESIMPULAN 

Representasi lirik isi makna dalam kandungan tiap bait lagu “Syi’ir Tanpo 

Waton” karya Guz Nizam ke dalam karya berformat “Symphony Death Metal” 

dilakukan dengan cara menyusun lima belas bait yang terbagi dalam enam bagian 

dan dengan alur cerita yang sudah dibuat. Alur cerita dan suasana atau gagasan 

ekstramusikal masing-masing bagian tersebut direpresentasikan dengan pemilihan 

motif melodi dan ritme. 

1. Proses yang dilakukan dalam merepresentasi lirik isi makna dalam 

kandungan tiap bait lagu Syi’ir Tanpo Waton” karya Guz Nizam ke dalam musik 

instrumental berformat “Symphony Death Metal” antara lain: 

- Dengan melakukan observasi dengan cara mengumpulkan informasi melalui 

kajian pustaka, kajian karya, dan kajian mengenai landasan teori pengetahuan 

yang berhubungan dengan  musik symphony orchestra, death metal, symphony 

detah metal dan lirik Syi’ir Tanpo Waton”, 

- Dengan melakukan eksplorasi isi makna lirik Syi’ir Tanpo Waton  dalam musik 

instrumental “Symphony Death Metal” dengan memilih timbre dan range nada 

pada instrumen yang dipilih agar sesuai dengan karakter dan suasana bagian, 

- Dengan melakukan eksplorasi menggabungkan pola ritme dan melodi yang 

sudah dirancang dengan isi makna dalam lirik lagu “Syi’ir Tanpo Waton” karya 

Guz Nizam. 

Tahapan Observasi dilakukan dengan pemahaman lirik “Syi’ir Tanpo 

Waton” didapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Tidak hanya 

dengan observasi, eksplorasi dalam pembuatan karya “Sembah” juga dibutuhkan 

yaitu melakukan penggabungan bentuk ritmis dan melodis yang digabungkan pada 

format orkes simfoni dengan combo band death metal yang dilakukan dengan 

unisono atau irama serempak bermain bersama sama dengan format musik 

symphony death metal. 

Setelah melakukan observasi, tahap selanjutnya yaitu eksplorasi dengan cara 

melakukan penggalian data terhadap efek suara dan melakukan pengaplikasian efek 
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suara yang disebut VST (Virtual Studio Technologi) yang diaplikasikan ke dalam 

komputer yaitu software DAW (Digital Workstation) untuk menghasilkan suara 

yang bervariasi dan terdengar seperti instrumen asli atau nyata. 

Tahapan   selanjutnya  mengeksplorasi dalam pengembangan timbre, tekstur, 

dan intensitas dalam efek bunyi yang diproses didalam komputer dalam pembuatan 

karya “Sembah”. Hal ini bertujuan untuk mencari suara bunyi baru yang muncul 

dengan perpaduan berbagai teknik dan efek suara yang dihasilkan menjadi nyata. 

Dilakukan dalam aplikasi software Sibelius untuk pembuatan notasi balok, 

instrumentasi, bentuk pola melodi, harmoni dan ritmis. 

2. Karya musik “Sembah” terdiri dari enam bagian yaitu “Wirid”, “Luru 

Ilmu”, “Kidung Ati Matine Ati”, “Perintah Ilahi”, “Sembah”, dan “Wong Urip 

Sedelo”. Komposisi musik “Sembah” memiliki  struktur   bagian yang berbeda beda  

diantaranya dalam bagian “Wirid” merepresentasikan bait  pertama kedua, dan 

ketiga dengan struktur musik introduksi, A, B, C dan format musik symphony 

orchestra. Bagian kedua  “Luru Ilmu” merepresentasikan bait keempat dengan 

struktur musik A, B, C, D, E, F dan format musik symphony orchestra. Bagian 

ketiga “Kidung Ati Matine Ati”,  merepresentasikan bait kelima, enam, dan ke-13 

dengan struktur musik A, B, C dan format musik symphony orchestra. Bagian 

keempat “Perintah Ilahi” merepresentasikan bait ketujuh, sembilan, dan sepuluh 

dengan struktur musik A, B, C, D  dan format musik symphony orchestra. Bagian 

kelima representasi bait kedelapan, sebelas, dan ke-12 dengan struktur musik A, B, 

C, D, E, F dan format musik symphony Death Metal. Bagian terakhir representasi 

bait ke-15 dengan struktur musik A, B, C, D, E dan format musik symphony Death 

Metal.
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